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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran
PAI Di Kelas VIII UPT SPF SMP Negri 36 Makassar, (2) Faktor-faktor yang mempengeruhi Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar terhadap ketuntasan belajar PAI Di Kelas VIII UPT SPF SMP Negri 36 Makassar.
(3) Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap ketuntasan belajar PAI Di
Kelas VIII UPT SPF SMP Negri 36 Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan stadi kasus. Sumber data primer terdiri atas informan dari Kepala Sekolah, Guru PAI
dan perwakilan peserta didik di Kelas VIII UPT SPF SMP Negri 36 Makassar data sekunder diambil dari
dokumentasi berupa artikel ilmiah, buku, dan lain-lain sebagainya. Data dikumpulkan menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daftar
pertanyaan untuk pedoman wawancara, kamera dan alat perekan suara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah memberikan banyak keleluasaan bagi guru mata pelajaran
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PAI dalam mengajar. Adapun faktor yang mempengaruhi belajar PAI bagi peserta didik yaitu faktor internal
seperti matovasi dan faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan metode belajar yang digunakan guru.
Terdapat kelebihan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar yaitu memudahkan guru dalam
mengembangkan pembelajaran. Adapun kekurangannya yaitu kurangnya pelatihan, serta sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran

Kata Kunci:

Kurikulum Merdeka Belajar, Ketuntasan Belajar PAI

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa.
Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan
ke sempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat.

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan dalam menciptakan berbagai
desain pembelajaran, baik berupa strategi, metode dan berkaitan dengan administratif atau
desain implementasi pembelajarannya. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin
canggih, menjadi tugas yang sangat berat bagi pendidik untuk mensukseskan dari tujuan suatu
pembelajaran.

Sebagai negara yang terus berinovasi dalam pengembangan dalam mendesain suatu
pembelajaran, Indonesia setidaknya telah mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan
kurikulum yang memengaruhi gaya suatu pembelajaran tersebut sejak awal kemerdekaan.
Mulai dari Rentjana pembelajaran 1947 hingga yang baru saja sangat diperbincangkan, yakni
“Merdeka Belajar.” Merdeka belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan di bawah komando Nadiem Makarim menambahkan fakta bahwa dalam kurun
waktu kurang dari 10 tahun saja Indonesia telah melakukan pembaharuan kurikulum sebanyak
3 kali. Hal tersebut tak lain yaitu untuk menjawab kebutuhan Indonesia yang berubah sesuai
kemajuan zaman dalam mensukseskan dari suatu tujuan pembelajaran, baik strategi, metode
atau yang sifatnya administratif atau desain implementasi pembelajarannya. Dengan
demikian, Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik yang memiliki daya saing
di masa yang akan datang.

Adanya penerapan kurikulum Merdeka memperbaiki dan meningkatkan mutu
pendidikan yang terwujud dalam proses pembelajaran yang salah satunya dengan pendekatan
saintifik yang menekankan pada pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintifik
dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Dalam proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah kompetensi
tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh dari
aktivitas menerima, menganalisis, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
Pengetahuan diperolen melalui aktivitas memahami, mengingat, menerapkan, menganalisis,
dan mengevaluasi. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta.

Dengan demikian, kurikulum merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
lembaga pendidikan yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Kurikulum merupakan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman pelaksanaan dan pengajaran
pada semua jenis dan tingkat pendidikan.
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Hasil belajar merupakan suatu aktivitas atau proses perubahan sikap dan tingkah laku
pada peserta didik dalam belajar yang menghasilkan ketuntasan dalam belajar di sekolah.
Maka dari itu pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mengeluarkan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Permendikbud RI) No. 5 Tahun 2022 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menafsirkan fenomena yang terjadi dan dengan melibatkan berbagai metode
yang ada, yang menggunakan latar belakang alamiah.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah UPT SPF SMP Negeri 36 Makassar Kelas
VIII, yang terletak di Jalan Goa Ria Laikang, Sudiang Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi ini karena di sana telah
diimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar.
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang dimana lebih
mengkaji dan meyelidiki permasalahan yang terjadi, baik permasalahan sosial maupun
kemanusiaan. Motede ini dilakukan dengan cara peneliti secara langsung turun ke lokasi
untuk menanyakan kepada narasumber terkait fenomena yang terjadi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara melakukan wawancara yang berkaitan dengan tema yang diambil yang
dimana diawali dengan pertanyaan khusus ke pertanyaan umum ataupun sebaliknya

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri yang dari dua macam, yaitu:

data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, adapun yang
menjadi data primer dalam penelitian ini yaitu: Kepala Sekolah, Guru PAI dan
beberapa perwakilan peserta didik kelas VIII di UPT SPF SMP Negeri 36 Makassar.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada,
adapun cakupan yang dimiliki seperti: artikel ilmiah, buku, dan lain-lain sebagainya

Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara langsung melihat
keadaan di lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa sikap, perilaku, tindakan, serta
interaksi.
b. Dokumentasi

Dokumen merupakan asal kata dari dokumentasi yang berarti barang-barang
tertulis. Dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti dapat menyelidiki benda seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan, dan benda tertulis lainnya yang ada di lapangan.
c. Wawancara
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Sebuah percakapan yang bertujuan untuk memperoleh maksud tertentu disebut
dengan wawancara. Dalam kegiatan wawancara terdapat dua pihak, yaitu pihak
pewawancara dan terwawancara.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam kegiatan
penelitiannya terutama untuk memperoleh informasi dan menunjang teknik
pengumpulan data, antara lain daftar pertanyaan, kamera, rekaman audio, alat tulis dan
lain-lain, yang dianggap sebagai faktor pendukung, wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Suatu proses untuk mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan atau observasi, dan bahan lainnya secara sistematis
sehingga mudah dipahami dan diinformasikan kepada orang banyak adalah pengertian
dari analisis data.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan bentuk pemeriksaan terhadap data yang ditemukan
oleh peneliti. Pada penelitian kualitatif, uji keabsahan data terdiri dari validitas internal
(credibility), validitas eksternal (transferability), reliabilitas (dependability), dan
objektivitas (confirmability). Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, dan diskusi dengan teman sejawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap Ketuntasan Belajar PAI di Kelas
VIl UPT SPF SMP Negeri 36 Makassar

Dari penjelasan yang diberikan oleh narasumber, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
implementasi kurikulum merdeka belajar untuk memperoleh ketuntasan belajar mata
pelajaran pendidikan agama islam pada peserta didik bersumber dari guru yang mampu
melihat kebutuhan peserta didik agar dapat menggunakan cara atau metode mengajar yang
tepat dan efisien membuat peserta didik nyaman dalam belajar supaya proses belajar mengajar
menyenangkan dan tidak merasa jenuh agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami
dengan baik sehingga ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dikatakan tuntas.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketuntasan Belajar PAI di kelas VIII UPT SPF
SMP Negeri 36 Makassar

Dari penjelasan yang diberikan oleh narasumber, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa faktor internal peserta didik adalah yang paling utama dalam ketuntasan belajar
pendidikan agama islam di kelas. Ada peserta didik yang minat belajar agama islam untuk
memperdalam pengetahuan agamanya, ada yang ingin menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah dan ada juga yang ingin menjadi wanita sholehah dunia akhirat. Dan
faktor eksternal juga cukup mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, utamanya adalah
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cara guru mengajar atau metode yang digunakan guru pendidikan agama islam dalam proses
belajar mengajar di kelas yang disukai oleh peserta didik serta dukungan orang tua di rumah.

Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap
Ketuntasan Belajar PAI di Kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 36 Makassar

Dari penjelasan yang diberikan oleh narasumber, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Kurikulum merdeka belajar mempunyai kekurangan yang memang terjadi bukan hanya
kurikulum merdeka belajar saja tetapi setiap pergantian kurikulum pasti belum bisa dikatakan
sempurna, ada banyak hal yang perlu diperbaiki pihak sekolah dan guru mata pelajaran
khususnya mata pelajaran pendidikan agama islam sehingga peserta didik bisa nyaman dalam
belajar agama islam di kelas agar tujuan pembelajaran tercapai dengan tuntas.

PENUTUP

Penutup merupakan bagian naskah yang mendeskripsikan kesimpulan, implikasi
penelitian, dan kekurangan (keterbatasan) penelitian. Kekurangan (keterbatasan) penelitian
terkait celah yang belum dikaji oleh penelitian Anda sehingga ada saran atau gambaran terkait
kajian/penelitian yang sebaiknya dikaji oleh peneliti selanjutnya.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa :
Implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah telah berjalan dengan baik yang

memberikan banyak keleluasaan bagi guru khususnya guru mata pelajaran pendidikan agama
islam dalam mengajar dan bagi peserta didik dalam belajar sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran dengan tuntas di kelas.

Faktor yang mempengaruhi belajar pendidikan agama islam bagi peserta didik
bermacam-macam, ada faktor internal peserta didik yaitu motivasi dalam diri sendiri sehingga
minat belajar dengan baik bisa terjadi agar mencapai ketuntasan belajar di kelas. Ada juga
faktor eksternal peserta didik yang menjadi dorongan sehingga peserta didik lebih
bersemangat belajar pendidikan agama islam, contoh di kelas gurunya asik dalam
menyampaikan materi dan metode pembelajaran yang menarik bagi peserta didik maka untuk
mencapai ketuntasan belajar di kelas bisa terpenuhi dengan maksimal.

Kelebihan dan kekurangan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar
pada mata pelajaran pendidikan agama islam adalah sebuah realita yang terjadi dalam dunia
pendidikan khususnya di sekolah yang menjadi perhatian pihak sekolah dan guru mata
pelajaran pendidikan agama islam agar kelebihan yang ada bisa dimaksimalkan dengan baik
dan kekurangan yang ada bisa ditingkatkan menjadi lebih baik untuk tercapainya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai peserta didik di kelas bisa terlaksana secara tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut :

Untuk Kepala Sekolah, Agar lebih memberikan fasilitas yang mencukupi kebutuhan
guru, khususnya guru mata pelajaran pendidikan agama islam agar implementasi kurikulum
merdeka belajar bisa berjalan dengan maksimal.
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Untuk Guru Pendidikan Agama Islam, Diharapkan untuk lebih banyak metode
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik agar peserta didik bisa lebih
bersemangat ketika belajar pendidikan agama islam di kelas sehingga tujuan pembelajaran
bisa tercapai dengan baik secara tuntas

Untuk Peserta Didik, Diharapkan agar lebih serius dalam belajar pendidikan agama
islam di sekolah karena implementasi kurikulum merdeka belajar ini sudah lebih memberikan
peserta didik kebebasan dalam belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik masing-masing
di kelas untuk lebih memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara
tuntas oleh peserta didik.
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